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ABSTRACT 

Program Tabungan SimPel (Simpanan Pelajar) merupakan salah satu layanan 

perbankan yang bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan menabung sejak dini 

sekaligus meningkatkan literasi keuangan siswa. Bankaltimtara Syariah Cabang 

Pembantu Dr. Soetomo Samarinda turut menjalankan program tersebut melalui 

layanan tabungan bagi siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran Program Tabungan SimPel dalam meningkatkan minat 

menabung siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dengan 

pihak bank, dan dokumentasi kegiatan layanan tabungan di sekolah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa layanan jemput bola, kemudahan dalam proses 

setoran, serta pendekatan edukatif yang dilakukan petugas bank mampu 

meningkatkan ketertarikan siswa untuk menabung. Namun, pelaksanaan program 

masih menghadapi beberapa kendala, seperti setoran siswa yang belum konsisten, 

pemahaman siswa mengenai pentingnya menabung yang masih terbatas, serta 

perlunya dukungan yang lebih optimal dari pihak sekolah dan orang tua. Dengan 

demikian, Program Tabungan SimPel tidak hanya berfungsi sebagai produk 

perbankan syariah, tetapi juga menjadi sarana edukasi dan literasi keuangan dasar 

bagi siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Tabungan Simpel, Minat Menabung, Siswa, Perbankan, Magang. 

 

A. PENDAHULUAN  

Menabung sejak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan keuangan 

yang penting dalam membentuk kebiasaan pengelolaan keuangan pada anak. 

Kebiasaan menabung dapat membantu siswa belajar mengatur pengeluaran, 

menyisihkan uang saku, serta memahami pentingnya perencanaan keuangan di 

masa depan. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan bagi pelajar perlu 

dilakukan sejak dini melalui dukungan dari keluarga, sekolah, maupun lembaga 

perbankan. Dalam mendukung upaya tersebut, berbagai lembaga perbankan di 

Indonesia menyediakan produk tabungan khusus pelajar, salah satunya melalui 

Program Tabungan SimPel (Simpanan Pelajar). Program ini ditujukan bagi siswa 
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dengan persyaratan yang mudah dan setoran awal yang ringan sehingga dapat 

mendorong budaya menabung sejak dini. Simpanan Pelajar (SimPel) merupakan 

tabungan yang diterbitkan secara nasional oleh bank-bank di Indonesia dengan 

tujuan meningkatkan literasi dan inklusi keuangan pelajar (Cantika & Wirsa, 2023). 

Sebagai salah satu bank syariah daerah, Bankaltimtara Syariah Cabang 

Pembantu Dr. Soetomo Samarinda turut melaksanakan Program Tabungan SimPel 

melalui layanan langsung ke sekolah-sekolah dasar dan menengah pertama. 

Program ini dilakukan dengan pendekatan jemput bola, yaitu pihak bank 

mendatangi sekolah untuk memberikan layanan pembukaan rekening, setoran 

tabungan, serta edukasi mengenai pentingnya menabung kepada siswa. Melalui 

pendekatan tersebut, siswa menjadi lebih mudah dalam melakukan transaksi 

tabungan tanpa harus datang langsung ke bank. Selain itu, kegiatan edukasi yang 

diberikan oleh petugas bank juga membantu siswa mengenal fungsi bank, manfaat 

menabung, serta pentingnya pengelolaan keuangan sejak usia dini. 

Dalam pelaksanaannya, Program Tabungan SimPel di Bankaltimtara Syariah 

Cabang Pembantu Dr. Soetomo Samarinda memperoleh respons yang cukup baik 

dari siswa maupun pihak sekolah. Antusiasme siswa terlihat dari meningkatnya 

ketertarikan mereka dalam mengikuti kegiatan menabung di sekolah. Kemudahan 

proses setoran dan pelayanan yang diberikan juga menjadi salah satu faktor yang 

mendukung minat siswa untuk menabung. Namun demikian, pelaksanaan program 

masih menghadapi beberapa kendala, seperti ketidakkonsistenan siswa dalam 

melakukan setoran tabungan, rendahnya pemahaman sebagian siswa mengenai 

pentingnya menabung, serta perlunya dukungan yang lebih optimal dari pihak 

sekolah dan orang tua agar kebiasaan menabung dapat dilakukan secara rutin dan 

berkelanjutan. 

Penelitian mengenai Program Tabungan SimPel sebelumnya lebih banyak 

membahas strategi promosi, kualitas pelayanan, dan pengaruh produk tabungan 

terhadap minat menabung siswa. Sementara itu, penelitian yang mengkaji 

pelaksanaan Program Tabungan SimPel berbasis layanan langsung ke sekolah pada 

konteks perbankan syariah daerah, khususnya pada siswa sekolah dasar di 

Samarinda, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada 

analisis peran Program Tabungan SimPel berbasis layanan jemput bola sekolah 

dalam membentuk minat menabung siswa usia dini pada konteks perbankan syariah 

daerah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pelaksanaan Program Tabungan SimPel, faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaannya, serta perannya dalam meningkatkan minat menabung siswa 

sekolah dasar di Bankaltimtara Syariah Cabang Pembantu Dr. Soetomo Samarinda. 

 

B. METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada 

pemahaman terhadap proses pelaksanaan Program Tabungan SimPel, aktivitas 

yang terjadi di lapangan, serta respons siswa selama program berlangsung. Menurut 

(Ilman et al., 2021), penelitian kualitatif digunakan untuk memahami suatu 

fenomena berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei selama kegiatan magang berlangsung 
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di Bankaltimtara Syariah Cabang Pembantu Dr. Soetomo Samarinda serta di SD 

019 Siti Aisyah Samarinda dan SD 003 Raudah Samarinda sebagai sekolah yang 

menjadi lokasi pelaksanaan Program Tabungan SimPel. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi dan wawancara dengan 

pihak yang terlibat dalam pelaksanaan Program Tabungan SimPel. Informan 

penelitian terdiri dari staf Bankaltimtara Syariah yang terlibat dalam program 

Tabungan SimPel serta pihak sekolah. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

dokumen, arsip, dokumentasi kegiatan, serta referensi yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan 

pelayanan tabungan siswa di sekolah. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan program, kendala yang 

dihadapi, serta upaya yang dilakukan dalam meningkatkan minat menabung siswa. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, catatan 

administrasi, dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih 

dan memfokuskan data yang relevan dengan penelitian, kemudian data disajikan 

dalam bentuk narasi agar mudah dipahami. Setelah itu, peneliti menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah diperoleh. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh 

dari pihak bank dan pihak sekolah, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

pelaksanaan penelitian, peneliti juga memperhatikan etika penelitian dengan 

menjaga kerahasiaan data informan serta meminta izin kepada pihak bank dan 

sekolah sebelum melakukan pengumpulan data. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan magang, Program Tabungan 

SimPel yang dilaksanakan oleh Bankaltimtara Syariah Cabang Pembantu Dr. 

Soetomo Samarinda dilakukan melalui layanan langsung ke sekolah. Program ini 

dilaksanakan di SD 019 Siti Aisyah Samarinda dan SD 003 Raudah Samarinda 

dengan kunjungan rutin pihak bank untuk melayani setoran tabungan siswa. 

Melalui sistem tersebut, siswa tidak perlu datang langsung ke kantor bank sehingga 

kegiatan menabung menjadi lebih mudah dan praktis dilakukan di lingkungan 

sekolah. 

Pelaksanaan layanan langsung di sekolah mendapat respons yang cukup baik 

dari siswa. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa saat kegiatan menabung 

berlangsung, seperti siswa yang mulai membawa uang setoran secara rutin dan 

menunggu giliran menabung ketika pihak bank datang ke sekolah. Selain itu, 

sebagian siswa juga terlihat aktif bertanya mengenai jumlah tabungan dan cara 

menabung yang baik. Salah satu staf bank menyampaikan bahwa layanan langsung 
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ke sekolah membantu meningkatkan minat siswa dalam menabung karena akses 

layanan menjadi lebih dekat dan mudah dijangkau oleh pelajar. 

Tabungan sendiri merupakan salah satu bentuk simpanan dana masyarakat di 

bank yang dapat digunakan sebagai cadangan kebutuhan di masa mendatang. 

Keberadaan layanan perbankan membuat kegiatan menabung menjadi lebih aman 

dan terorganisir dibandingkan penyimpanan uang secara pribadi (Shella Dwiyanti 

et. all, 2023). Dalam pelaksanaannya, keberhasilan Program Tabungan SimPel juga 

dipengaruhi oleh kemudahan produk, setoran ringan, dan pelayanan yang 

menjangkau langsung siswa di sekolah sehingga siswa merasa lebih terbantu dalam 

melakukan kegiatan menabung  (Nilam Nurylawati & Nurma Fitrianna, 2025). 

Selain memberikan layanan tabungan, pihak bank juga memberikan edukasi 

sederhana kepada siswa mengenai pentingnya menabung sejak dini. Edukasi 

dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, seperti penjelasan mengenai 

fungsi buku tabungan, manfaat menyisihkan uang saku, serta pentingnya disiplin 

dalam menabung. Pendekatan tersebut membantu siswa lebih memahami tujuan 

menabung dan membuat siswa lebih tertarik mengikuti program Tabungan SimPel. 

Berdasarkan hasil observasi, beberapa siswa mulai memahami pentingnya 

menyisihkan sebagian uang jajannya untuk ditabung. Guru di sekolah juga 

memberikan dukungan dengan membantu mengarahkan siswa saat kegiatan 

menabung berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa program Tabungan 

SimPel tidak hanya berfungsi sebagai layanan perbankan, tetapi juga sebagai sarana 

edukasi dan literasi keuangan dasar bagi siswa sekolah dasar. 

Keberhasilan Program Tabungan SimPel tidak terlepas dari dukungan pihak 

sekolah dan orang tua siswa. Pihak sekolah membantu mengatur jalannya kegiatan 

menabung agar lebih tertib, sedangkan orang tua berperan dalam memberikan uang 

setoran dan membiasakan siswa untuk menabung secara rutin. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru menyampaikan bahwa sebagian siswa menjadi lebih semangat 

menabung setelah mendapatkan dukungan dan arahan dari orang tua maupun guru 

di sekolah. 

Namun demikian, tingkat konsistensi menabung setiap siswa masih berbeda-

beda. Beberapa siswa sudah rutin membawa uang setoran setiap kunjungan bank, 

sedangkan sebagian lainnya masih sering lupa membawa uang tabungan atau buku 

tabungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa minat menabung siswa 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun dukungan lingkungan sekitar. 

Meskipun program berjalan cukup baik, pelaksanaan Program Tabungan 

SimPel masih menghadapi beberapa kendala. Berdasarkan hasil observasi, kendala 

yang sering ditemukan antara lain antrean siswa yang cukup ramai saat kegiatan 

menabung berlangsung, siswa yang lupa membawa buku tabungan, serta setoran 

tabungan yang belum dilakukan secara konsisten. Selain itu, masih terdapat 

beberapa siswa yang belum memahami pentingnya menabung sehingga perlu 

diberikan arahan secara berulang oleh pihak bank dan guru. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak bank bekerja sama dengan sekolah 

dalam mengatur jalannya kegiatan menabung agar lebih tertib dan kondusif. 

Petugas bank juga terus memberikan motivasi dan edukasi sederhana kepada siswa 

agar kebiasaan menabung dapat terbentuk secara bertahap. Secara keseluruhan, 

strategi layanan langsung ke sekolah yang diterapkan oleh pihak bank dapat 
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dikatakan cukup efektif dalam meningkatkan minat menabung siswa sekaligus 

memudahkan akses layanan perbankan di lingkungan sekolah. 

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan 

magang, dapat disimpulkan bahwa Program Tabungan SimPel iB yang 

dilaksanakan oleh Bankaltimtara Syariah Cabang Pembantu Dr. Soetomo 

Samarinda memiliki peran dalam meningkatkan minat menabung siswa sekolah 

dasar. Peran tersebut terlihat dari kemudahan layanan menabung yang dilakukan 

langsung di sekolah, setoran yang ringan, serta pendekatan edukatif yang diberikan 

oleh pihak bank kepada siswa. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai produk 

tabungan pelajar, tetapi juga menjadi sarana literasi keuangan dasar yang membantu 

siswa memahami pentingnya menabung, mengelola uang saku, dan membentuk 

kebiasaan disiplin dalam keuangan sejak dini. 

Keberhasilan program juga didukung oleh kerja sama antara pihak bank dan 

sekolah dalam mengarahkan serta memotivasi siswa untuk menabung secara rutin. 

Namun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa kendala, 

seperti ketidakkonsistenan siswa dalam melakukan setoran, pemahaman siswa yang 

belum merata mengenai manfaat menabung, serta perlunya dukungan yang lebih 

aktif dari orang tua. Oleh karena itu, Program Tabungan SimPel iB perlu didukung 

dengan edukasi keuangan yang lebih berkelanjutan, pendampingan dari pihak 

sekolah, serta komunikasi yang lebih baik dengan orang tua agar kebiasaan 

menabung siswa dapat terus berkembang.  
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